
21 
  

 

 

 

 

 

 

Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Kota Semarang 
Dimas Khijri Saputra1*, Ahmad Maghfurin1, Nasirudin1 

1 Universitas Islam Negeri Walisongo, Semarang, Indonesia. 

* Correspondence: E-mail:  dimaskhijri@gmail.com  

A B S T R A C T S  A R T I C L E   I N F O 
This research aims to describe how prepared Islamic Religious Education teachers 
at Semarang City Middle Schools are in implementing the independent learning 
curriculum in PAI and Characteristics subjects at school schools. The research 
method used is field research or field research with a qualitative approach. The 
primary source in this research is a PAI teacher at one of the Semarang City Public 
Middle Schools. Data was collected through interviews and document studies. The 
results of this research explain that PAI teachers cognitively understand the 
concept of the Independent Learning curriculum and are affectively very 
enthusiastic because the Independent Learning curriculum has many advantages. 
However, in terms of skills, teachers experience obstacles due to minimal 
experience, limited references and difficult time management in implementing 
the independent curriculum in schools. 
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A B S T R A K   

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana kesiapan guru 
Pendidikan Agama Islam SMP Kota Semarang dalam mengimplementasikan 
kurikulum merdeka belajar dalam mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti di 
Sekkolah. Metode penelitian yang digunakan adalah field research  atau 
penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sumber primer dalam 
penelitian ini adalah Guru PAI di salah satu SMP Negeri Kota Semarang. Data 
dikumpulkan melalui wawancara, dan studi dokumen. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa Guru PAI secara kognitif telah memahami konsep kurikulum 
Merdeka Belajar dan secara afektif sangat antusias karena kurikulum merdeka 
belajar banyak memiliki kelebihan. Namun dari sisi skill, guru mengalami kendala 
karena pengalaman yang masih minim,  referensi yang terbatas dan manajemen 
waktu yang tidak mudah dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di 
sekolah. 
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1. PENDAHULUAN 

Perubahan yang dilakukan dalam sebuah kurikulum merupakan sebuah keniscayaan. 

Semakin kehidupan manusia berubah semakin besar pula peluang kurikulum dirubah. Jika 

kurikulum tidak berubah maka cara berkehidupan manusia akan stagnan. Alasannya adalah 

bahwa kurikulum adalah salah satu instrument untuk mengubah hidup atau 

mempertahankan hidup dari semua perubahan-perubahan yang ada. Kurikulum tidak bisa 

disederhanakan menjadi “ Ganti Menteri Ganti Kurikulum”  seperti yang banyak dituduhkan, 

tetapi harusnya “Ganti Siswa (zaman) Ganti Kurikulum”.  

Covid-19 yang muncul di akhir tahun 2019 dan berlangsung kurang lebih tiga tahun hingga 

2022 menjadi alas an penting adanya perubahan kurikulum ini. Terjadinya learning loss 

(kehilangan pembelajaran) pada pelajar di Indonesia maka dibutuhkan adanya kebijakan 

perubahan kurikulum. Kurikulum yang didesain normal tentu tidak bisa diimplementasikan 

dalam masa pandemi Covid - 19  sehingga mulailah didesain kurikulum khusus masa pandemi 

yang disebut “Kurikulum Darurat”. Kurikulum tentu saja memiliki perlakuan khusus jika telah 

normal tidaklah baik jika terus dilanjutkan. Alasannya kurikulum ini memiliki banyak 

pengurangan waktu dan materi sehingga jika normal maka sejatinya kurikulum harus 

dikembalikan pada masa normal. 

Permasalahan pendidikan yang ada saat ini direspons Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (selanjutnya penulis sebut dengan Kemendikbud) dengan mengeluarkan 

kebijakan Merdeka Belajar.  Nadiem Makarim selaku Kemendikbud  secara  tegas  

menyebutkan  bahwa  konsep Merdeka Belajar  yang digagasnya merupakan usaha untuk 

mewujudkan kemerdekaan dalam berpikir. Kebijakan ini dimulai dengan perbaikan standar 

mutu pendidik. Adanya kebijakan ini memberikan harapan besar bagi lembaga pendidikan 

untuk mengeksplorasi dan mengembangkan mutu pendidikan di lembaganya. Di antara 

perubahan besar kebijakan Merdeka Belajar dengan Kurikulum 2013 adalah (1) ujian sekolah 

berstandar nasional (USBN) dikembangkan oleh sekolah masing-masing; (2) Ujian nasional 

(UN) berubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan survei karakter; (3) kebebasan 

pendidik untuk mendesain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); dan 4) fleksibilitas 

dalam peraturan penerimaan siswa baru (PPSB). 

2. KAJIAN LITERATUR 

Kurikulum merdeka belajar adalah memberikan kebebasan dan otonomi kepada lembaga 

pendidikan dan merdeka dari birokratisasi. Inti dari kurikulum merdeka belajar adalah 

sekolah, guru dan murid memiliki kebebasan untuk melakukan inovasi, bebas untuk belajar 

dengan mandiri dan kreatif. Kemendikbud telah membuat kebijakan reformasi sistem 

pendidikan Indonesia melalui kurikulum merdeka belajar. Tujuannya adalah untuk menggali 

potensi terbesar para guru dan murid serta meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan 

memberikan kemerdekaan kepada guru untuk memilih cara penyampaian kurikulum atau 

cara mengajar yang sesuai dengan kompetensi peserta didiknya.  
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Kurikulum merdeka belajar merupakan kebijakan untuk mengembalikan esensi dari 

asesmen (Ngalim Purwanto, 2019). Kebijakan kurikulum merdeka belajar dapat terwujud 

secara optimal melalui berbagai macam langkah yaitu: (1) peningkatan kompetensi 

kepemimpinan, kolaborasi antar elemen masyarakat, dan budaya; (2) peningkatan sarana 

prasarana serta pemanfaatan teknologi informasi pendidikan di seluruh satuan pendidikan; 

(3) perbaikan pada kebijakan, prosedur, dan pendanaan pendidikan; (4) dan penyempurnaan 

kurikulum, pedagogi, dan asesmen. Perubahan kebijakan kurikulum merdeka belajar akan 

terjadi pada kategori: (1) ekosistem pendidikan; (2) guru; (3) pedagogi; (4) kurikulum; dan (5) 

sistem penilaian.  

Pada lingkungan pendidikan, Kemendikbud akan mengubah pandangan dan praktik yang 

bersifat mengekang kemajuan pendidikan, seperti penekanan pada pengaturan yang kaku, 

persekolahan sebagai tugas yang memberatkan, dan manajemen sekolah yang terfokus pada 

urusan internalnya sendiri menjadi ekosistem pendidikan yang diwarnai oleh suasana sekolah 

yang menyenangkan, keterbukaan untuk melakukan kolaborasi lintas pemangku kepentingan 

Pendidikan. Penerapan merdeka belajar dalam pembelajaran, menggunakan sistem 

pembelajaran dan penilaian berdiferensiasi. Pembelajaran berdiferensiasi adalah serangkaian 

keputusan masuk akal (common sense) yang dibuat oleh guru yang berorientasi kepada 

kebutuhan peserta didik. Pembelajaran berdeferensiasi adalah pembelajaran yang 

dimodifikasi dan dikembangkan melalui sistem pembelajaran yang dapat memacu dan 

mewadahi integrasi antara pengembangan spiritual, logika, nilai-nilai atika, estetika, serta 

dapat mengembangkan kemampuan holistic, sistemik, linear, konvergen, untuk memenuhi 

tuntutan masa kini dan masa yang akan datang (Rosadi, 2020).  

Tugas guru adalah mengembangkan aktivitas siswa dalam belajar, bersosialisasi dan 

berinternalisasi. Guru tidak hanya dituntut agar aktif dalam dalam KBM intra kurikuler, 

melainkan juga mengembangkan santri melalui aktivitas KBM ekstrakurikuler dengan ragam 

metode pengajaran yang sesuai (Rusli Yusuf, 2011) Guru sebagai suatu profesi di Indonesia 

baru dalam taraf sedang tumbuh (emerging profession) yang tingkat kematangannya belum 

sampai pada yang telah dicapai oleh profesi-profesi lainnya sehingga guru dikatakan sebagai 

profesi yang setengah-setengah atau semi profesional. Syarat-syarat profesi guru suatu 

pekerjaan dapat menjadi profesi harus memenuhi kriteria atau persyaratan tertentu yang 

melekat dalam pribadinya sebagai tuntunan melaksanakan profesi tersebut (Hery Rahyubi, 

2020).  

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam secara keseluruhannya dalam lingkup al-Qur’an 

dan al-Hadis, keimanan, akhlak, fiqih, dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang 

lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah swt. diri sendiri, sesama manusia, makhluk 

lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa hablun minannas). (Abdul Majid dan 

Dian Andayani, 2017). 
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3. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif lapangan (field 

research). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan Bahasa (Jhon W. Creswell 2015). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

fenomana yang ada, khususnya tentang Kesiapan guru PAI dalam mengimplementasikan 

Kurikulum Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di 

SMP Kota Semarang.  

Sumber primer penelitian ini yakni semua guru PAI di SMP Kota Semarang, buku-buku, 

arsip atau dokumen tentang Kesiapan Guru PAI Dalam Mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Kota 

Semarang. Sumber data selanjutnya yaitu sekunder di mana banyak ditemukan dalam fakta 

sosial guna mempertajam analisis terkait penelitian ini. 

Terakhir proses analisis data. Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah mendata hasil 

penelitian baik dokumen, wawancara maupun observasi. Metode ini digunakan untuk 

mendapatkan data dengan mengamati dan mencatat secara sistematik terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian yaitu tentang guru PAI dalam mengimplementasikan Kurikulum 

Merdeka Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Kota 

Semarang disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian. Langkah terakhir, berdasarkan 

data yang telah di sajikan dalam bentuk tabel sekaligus dideskripsikan maupun 

dieksplanasikan, selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan oleh peneliti melalui 

pernyataan ulang pada data yang penting, lalu dideskripsikan kembali data tersebut hingga 

dilakukan interpretasi pada tahap akhirnya. 

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kota Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

a. Perancangan KOSP 

Guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kota Semarang dimulai dengan menganalisis 

konteks karakteristik materi, merumuskan visi dan misi tujuan pembelajaran, menentukan 

pengornasisasian pembelajaran, menyusun RPP, merancang pendampingan evaluasi dan 

pengembangan professional dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti.  
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b. Perancangan ATP 

Alur  tujuan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Negeri 1 Kota 

Semarang dalam materi tentang akidah kelas 7 meliputi nomor, domain, alur capaian 

pembelajaran pertahun, tujuan pembelajaran (TP), pekan/ JP, kata kunci, profil pelajar 

Pancasila, glosarium.  

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a. Penerapan P.S (Pelajar Pancasila) 

Projek penguatan profil pelajar Pancasila pada mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Kota 

Semarang, dilaksanakan dengan melatih peserta didik untuk menggali isu nyata di lingkungan 

sekitar yang berkaitan dengan materi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

dan berkolaborasi untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh karena itu, alokasi waktu 

tersendiri sangat dibutuhkan guna memastikan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

dapat berjalan dengan baik 

b. Penerapan pembelajaran yang fokus pada murid. 

Guru PAI di SMP Negeri 1 Kota Semarang dalam menerapkan kurikulum merdeka belajar 

pada mata pelajaran PAI mengacu pada paradigma baru yang dirancang berdasarkan prinsip 

pembelajaran yang terdiferensiasi  sehingga setiap siswa belajar sesuai dengan kebutuhan 

dan tahap perkembangannya, untuk mengembangkan karakter dan kompetensi profil pelajar 

Pancasila. Tugas pendidik ialah menjaga dan mengembangkan potensi-potensi positif dari 

peserta didik dengan penuh kasih sayang. Pendidikan itu sendiri pada hakikatnya merupakan 

upaya pengembangan kemapuan intelektual, emosional dan spiritual. Salah satu tujuan 

pendidikan adalah memanusiakan manusia. 

Ciri-ciri guru yang fasilitatif adalah merespon perasaan peserta didik, menggunakan ide-

ide peserta didik untuk melaksanakan interaksi yang sudah dirancang, berdialog dan 

berdiskusi dengan peserta didik, menghargai peserta didik, kesesuaian antara perilaku dan 

perbuatan, penyesuaikan isi kerangka berpikir peserta didik (penjelasan untuk mementapkan 

kebutuhan segera dari peserta didik), tersenyum pada peserta didik.   

c. Kolaborasi antara guru dan orang tua dan masyarakat dalam pembelajaran. 

Kolaborasi peran orang tua dan guru sebagai motivator dalam pembelajaran pendidikan 

Agama Islam adalah saling bekerja sama dalam memberikan motivasi kepada anak didik agar 

mereka semangat dalam mengerjakan tugas, tidak menyepelekan atau malas. 

Bapak Miftahudin, S.Pd, M.Pd, Selaku guru PAI SMP N I Semarang menjelaskan bahwa: 

“Peran orang tua dan guru merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan akan 
tumbuhnya motivasi siswa untuk belajar. Kerjasama antara orang tua dan guru merupakan salah 
satu indikator terpenting yang dapat dilakukan dalam upaya menumbuhkan atau meningkatkan 
motivasi siswa dalam belajar.” 
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3. Evaluasi  

Evaluasi kurikulum pada satuan pendidikan pelaksanaan Kurikulum Merdeka merupakan 

serangkaian kegiatan terencana dan sistematis dalam mengumpulkan dan mengolah 

informasi dan data yang valid dan reliabel. Evaluasi kurikulum pada satuan pendidikan 

pelaksana Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menguji efektivitas, efisiensi, relevansi, dan 

kelayakan (feasibility) rancangan dan implementasi kurikulum dan pembelajaran pada satuan 

pendidikan pelaksana Kurikulum Merdeka. 

Bapak Miftahudin, S.Pd, M.Pd, Selaku guru PAI SMP N I Semarang menjelaskan bahwa: 

“Guru PAI di PAI di SMP Negeri 1 Kota Semarang melakukan penilaian setiap akhir materi 
pembahasan, model penilaian yang dilakukan biasa dengan tes tertulis (ulangan harian), praktek, 
persentasi suatu materi, dan juga dengan unjuk kerja atau demonstrasi. Apabila ada peserta didik 
yang tidak mencapai KKM maka dilakukan remedial dan bagi siswa yang sudah mencapai KKM 
diberikan pengayaan sebagai menguatan.” 

Penerapan pembelajaran berdeferensiasi sebagai pola penerapan merdeka belajar 

penilaian itu harus dilaksanakan secara berkelanjutan. Artinya bagaimana guru PAI  

menggunakan informasi yang didapatkan dari proses penilaian formatif  yang telah dilakukan, 

untuk dapat menentukan peserta didik mana yang masih ketinggalan, atau sebaliknya, 

peserta didik mana yang sudah lebih dulu mencapai tujuan belajar yang ditetapkan. Peserta 

didik yang masih ketinggalan diberikan remedial terhadap materi yang belum tuntas dan 

peserta didik yang sudah mencapai tujuan pembelajaran diberikan pengayaan untuk 

menguatkan pemahamannya terhadap materi. 

4.2. Implementasikan Kurikulum Merdeka Belajar pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti di SMP 

Implementasi kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan 

a. Perancangan kurikulum operasional satuan 

Perancangan kurikulum operasional satuan guru PAI dalam menerapkan kurikulum 

merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di salah satu 

SMP di Kota Semarang melalui beberapa tahap, antara lain: 

1) Tahap awal  

Guru PAI membuat penyesuaian kecil terhadap contoh dokumen mata pelajaran PAI 

sesuai kurikulum operasinal satuan pendidikan yang disediakan oleh Kemendikbudristek.  

2) Tahap berkembang 

Guru PAI mengembangkan kurikulum operasional mata pelajaran PAI dan budi pekerti 

berdasarkan contoh dokumen / buku PAI dan budi pekerti yang disediakan oleh 

Kemendikbudristek dengan cara memodifikasi bagian pengorganisasian dan perencanaan 

pembelajaran sesuai kondisi satuan pendidikan, tanpa didasarkan pada refleksi terhadap hasil 
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analisis karakteristik mata pelajaran dan budi pekerti yang akan diajarkan kepada peserta 

didik. 

3) Tahap siap 

Guru PAI mengembangkan kurikulum operasional mata pelajaran PAI dan budi pekerti 

berdasarkan contoh dokumen / buku PAI dan budi pekerti yang disediakan oleh 

Kemendikbudristek dengan cara memodifikasi bagian pengorganisasian dan perencanaan 

pembelajaran berdasarkan analisis refleksi terhadap kondisi, sarana, prasarana dan tenaga 

pendidik serta kependidikan disatuan pendidikan dengan melibatkan peserta didik, orang tua, 

atau masyarakat sekitar sekolah / tempat tinggal peserta didik. 

4) Tahap mahir 

Guru PAI mengembangkan kurikulum operasional mata pelajaran PAI dan budi pekerti 

yang kontektual dan sesuai aspirasi warga satuan pendidikan serta hasil analisis dan refleksi 

disatuan pendidikan menstrukturkan pembelajaran sesuai dengan visi dan misi dan konteks 

satuan pendidikan, dengan melibatkan perwakilan peserta didik, orang tua, dan masyarakat. 

b. Perancangan alur tujuan pembelajaran (ATP) 

Perancangan alur tujuan pembelajaran guru PAI dalam menerapkan kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota 

Semarang yaitu guru PAI mengembangkan alur tujuan pembelajaran secara mandiri dengan 

merujuk pada capaian pembelajaran. Koordinator kurikulum disatuan pendidikan memimpin 

proses perancangan, memonitor implementasi, dan mempimpin proses pengembangan dan 

evaluasi alur tujuan pembelajaran sehingga alur tujuan pembelajaran menjadi bagian dari 

sistem perencanaan dan evaluasi kurikulum pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang 

c. Perencanaan pembelajaran dan asesmen 

Guru PAI dalam melakukan perencanaan pembelajaran dan asesmen kurikulum merdeka 

belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota 

Semarang yaitu melakukan pengembangan perencanaan pembelajaran dan asesmen 

berdasarkan kebutuhan peserta didik. Pembahasan di atas sesuai dengan penyataan 

Muhamad Arifin, S.Pd, selaku guru PAI  SMP Nasima Kota Semarang mengenai menerapkan 

perencanaan pembelajaran dan asesmen pada kurikulum merdeka belajar sebagai berikut: 

Penilaian pada Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang berfokus pada penguatan asesmen formatif dan 

penggunaan hasil asesmen untuk merancang pembelajaran sesuai tahap capaian siswa. 

d. Pemanfaatan dan pengembangan perangkat ajar 

Guru PAI dalam memanfaatkan dan mengembangkan perangkat ajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang yaitu guru PAI 

mengkombinasikan berbagai perangkat ajar menyesuaikan dengan konteks lokal dan 

kebutuhan peserta didik. Guru PAI mengembangkan modul ajar untuk salah satu atau 
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sebagian materi pelajaran, serta berbagi modul ajar yang dibuatnya kepada guru lain. Satuan 

Pendidikan menyelenggarakan sesi pengembangan modul ajar secara kolaboratif. 

Perangkat ajar yang digunakan pada pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang menurut Muhamad Arifin, S.Pd, selaku 

guru PAI   yaitu: Perangkat ajar yang digunakan pada pembelajaran mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang yaitu; 1) Buku Siswa Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kementerian Agama RI Tahun 2021. 2) Buku Pegangan Guru 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kementerian Agama RI Tahun 2021. 

e. Perencanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila.  

Guru PAI dalam merencanaan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang yaitu guru 

PAI mengembangkan ide dan modul projek sesuai konteks lokal, kebutuhan, serta minat 

peserta didik dengan melibatkan pendapat dan ide-ide peserta didik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran 

a. Penerapan proyek penguatan profil pelajar Pancasila 

Guru PAI dalam menerapkan proyek penguatan profil pelajar Pancasila pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang yaitu guru 

PAI menerapkan projek penguatan profil pelajar Pancasila dengan jumlah sesuai dengan yang 

dianjurkan Kemendikbudristek. Projek diawali dengan identifikasi masalah yang lebih banyak 

dilakukan berdasarkan inisiatif siswa dan difasilitasi guru atau mitra komunitas yang terlibat 

sebagai fasilitator atau narasumber sehingga kegiatan projek berorientasi pada pemahaman 

tentang konsep atau penyelesaian masalah (problem solving) sesuai tema yang dibahas dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Bapak Muhamad Arifin, S.Pd, selaku 

guru PAI  menyatakan bahwa: 

“Ia sering untuk memecahkan persoalan dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam yang sesuai 
dengan referensi yang ada, dalam metode ini guru memberikan tugas kepada para siswa untuk 
menyelesaikan masalah yang ada berdasarkan referensi yang sesuai. Artinya siswa dituntut untuk 
memberikan argument yang rasional dan ilmiah berdasarkan referensi yang ada. 62 Penerapan 
metode problem solving menuntut siswa terlibat secara aktif memecahkan masalah yang 
diberikan oleh guru. Siswa dengan demikian diharapkan tertantang untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapinya, karena siswa merasa tertantang, sehingga ia akan dengan sukarela mencari 
solusi masalah yang diberikan oleh guru dengan baik.” 

Metode problem solving yang diterapkan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

digunakan dalam rangka mengajak siswa untuk secara kritis memahami materi pelajaran yang 

disampaikan guru PAI. Sebagai contoh, ketika menyampaikan pelajaran tentang iman kepada 

Allah, menggali dalil naqli terkait iman kepada Allah, mendokumentasikan contoh perilaku 

sebagai penerapan iman kepada Allah SWT melalui Asmaul Husna al-‘Alim, al Khabir, al-Sami’, 

dan al-Bashir, menjelaskan pengertian iman kepada malaikat, menggali dalil naqli terkait iman 

kepada malaikat, menyajikan contoh perilaku yang mencerminkan iman kepada malaikat 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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Profil pelajar Pancasila yang ditanamkan oleh guru PAI setelah mengikuti pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang tentang 

pembahasan iman kepada Allah SWT ialah peserta didik harus bisa “beriman, bertakwa 

kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia 

b. Penerapan pembelajaran yang fokus  kepada siswa. 

Guru PAI dalam menerapkan pembelajaran yang fokus kepada siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang yaitu guru PAI 

membedakan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan, capaian atu performa, dan 

minat siswa. Guru lebih terampil berperan sebagai fasilitator dengan memberikan lebih 

banyak kesempatan untuk peserta didik belajar mandiri dan bertanggung jawab atas proses 

belajar mereka. 

c. Keterpaduan penilaian dalam pembelajaran. 

Bentuk keterpaduan penilaian dalam pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti di SMP Nasima Kota Semarang yaitu guru PAI melakukan 

asesmen formatif pada awal pembelajaran dan hasilnya digunakan untuk merancang 

pembelajaran terdiferensiasi sesuai dengan tahap capaian peserta didik (teaching at the right 

level) serta guru PAI melakukan penyesuaian pembelajaran sepanjang proses pembelajaran 

agar semua peserta didik mencapai tujuan pembelajaran. Satuan pendidikan 

mengembangkan kebijakan yang mendorong guru untuk menggunakan hasil asesmen dalam 

merancang kurikulum dan pembelajaran. 

Penilaian atau asesmen bertujuan untuk memantau dan memperbaiki proses 

pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran. Asesmen ini dilakukan 

untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang 

mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi perkembangan peserta didik. 

Informasi tersebut merupakan umpan balik bagi peserta didik dan juga pendidik. 

d. Pembelajaran yang sesuai tahap belajar murid jenjang dasar dan menengah 

Berdasarkan asesmen formatif di awal pembelajaran, guru PAI  membagi siswa di kelas 

yang sama menjadi dua kelompok menurut capaian belajar mereka. Dengan demikian, setiap 

siswa dapat belajar sesuai dengan capaian belajarnya. Sekolah menyelenggarakan berbagai 

program seperti pelajaran tambahan untuk siswa yang belum siap untuk belajar sesuai 

dengan kelasnya dan untuk siswa yang membutuhkan pengayaan atau tantangan lebih. 

Permendikbud Ristek No.15 Tahun 2022, jelaskan bahwa Standar Kompetensi Lulusan 

pada Pendidikan Anak usia dini, jenjang Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. 

Standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kesatuan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang menunjukkan capaian kemampuan peserta didik dari 

hasil pembelajarannya pada akhir jenjang Pendidikan. 
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e. Kolaborasi antar guru untuk kepentingan kurikulum dan pembelajaran. 

Guru berkolaborasi untuk perencanaan pembelajaran di awal semester dan dalam proses 

pembelajaran sepanjang semester, misalnya melalui diskusi tentang kemajuan belajar 

peserta didik, berbagi praktik baik, berbagi info tentang perangkat ajar, dsb., untuk keperluan 

projek penguatan profil pelajar Pancasila, dan terlibat dalam pengembangan kurikulum 

operasional satuan pendidikan. Satuan pendidikan memiliki kebijakan dan mekanisme yang 

mendorong kolaborasi guru untuk kegiatan belajar intrakurikuler dan juga projek, misalnya 

melalui observasi kelas, kegiatan refleksi pembelajaran, kegiatan berbagi praktik baik, dsb. 

Tujuan utama adanya kolaborasi antar guru adalah untuk meningkatkan kompetensi 

setiap guru. Kompetensi tidak hanya menyangkut keahlian akademik saja, tetapi juga 

termasuk keterampilan. Kegiatan antar guru  di SMP Nasima Kota Semarang dilakukan dengan 

berbagai diantaranya ialah: 

1) Menyusun pembelajaran yang serumpun bersama dan di kolaborasikan. 

2) Melalui platform online seperti misalnya grup whatsapp untuk memecahkan masalah 

yang dihadapi bersama. 

3) Bertukar informasi atau wawasan antar guru untuk kepentingan pengembangan peserta 

didik. 

4) Ikut bersama dalam kegiatan peningkatan kompetensi, misalnya pelatihan, seminar dan 

lain- lain. 

 

f. Kolaborasi bersama orang tua atau keluarga dalam pembelajaran. 

Guru PAI berkomunikasi dengan guru lain melalui satuan pendidikan memberikan 

informasi tentang kemajuan belajar peserta didik kepada orang tua / wali pada saat 

penerimaan rapor dan secara berkala dalam proses belajar Ada saluran komunikasi yang 

berkala untuk orang tua memberikan umpan balik terhadap kurikulum dan pembelajaran. 

Orang tua berkesempatan untuk terlibat dalam pembelajaran, misalnya menjadi narasumber 

dalam intrakurikuler atau dalam projek penguatan profil pelajar. Pancasila, komunikasi 

melibatkan tiga pihak, yaitu guru-siswa-orang tua untuk mendiskusikan tahapan belajar dan 

tindak lanjut yang perlu dilakukan untuk mendukung proses belajar siswa. 

g. Kolaborasi dengan masyarakat atau komunitas atau juga industri 

Satuan pendidikan melibatkan masyarakat / komunitas / industri secara berkelanjutan 

untuk mendukung pembelajaran intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar Pancasila 

Komunitas/industri yang dilibatkan lebih beragam sesuai tujuan pembelajaran intrakurikuler 

dan projek penguatan profil pelajar Pancasila. 

3. Evaluasi 

Refleksi dan evaluasi implementasi kurikulum dan pembelajaran dilakukan mayoritas atau 

semua guru. Hasil refleksi (pengalaman dan persepsi guru) dilengkapi dengan data rapor 

pendidikan guru-guru dalam tim kecil (berdasarkan kelompok mata pelajaran dalam satu fase, 

guru kelas dalam satu fase atau berbagai mata pelajaran dalam satu fase/level) berdiskusi dan 
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berkolaborasi untuk melakukan perencanaan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi dan 

evaluasi. Satuan pendidikan telah memiliki kebijakan mengenai refleksi dan evaluasi 

kurikulum (contohnya melalui komunitas belajar, pertemuan rutin guru, kebijakan tentang 

penulisan rapor dan pemberian umpan balik kepada peserta didik). 

5. KESIMPULAN 

Keberadaan pandemic Covid-19 serta dampak arus globalisasi setidaknya berpengaruh 

terhabat tabiat dan karakteristik remaja pada saat ini. Kesiapan guru PAI dalam 

mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti adalah : 1) Guru PAI SMP Negeri 1 secara kognitif telah memahami 

konsep kurikulum merdeka belajar dan secara afektif sangat optimis karena platform 

Merdeka Belajar memberikan kesempatan guru untuk terus belajar serta mengembangkan 

kompetensinya dan memberikan kesempatan kepada guru dan tenaga kependidikan untuk 

dapat memperoleh materi pelatihan yang berkualitas dengan mengaksesnya secara mandiri. 

Sedangkan secara kelembagaan, guru  disupport oleh sekolah dari aspek sarana dan 

prasarana. 2) Guru PAI SMP Nasima secara kognitif telah memahami konsep kurikulum 

Merdeka Belajar dan secara afektif sangat antusias karena kurikulum merdeka belajar banyak 

memiliki kelebihan. Namun dari sisi skill, guru mengalami kendala karena pengalaman yang 

masih minim,  referensi yang terbatas dan manajemen waktu yang tidak mudah.  

Implementasi kurikulum Merdeka Belajar oleh guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti adalah: 1) Guru SMP Negeri 1 menerapkan Problem based learning, Percobaan, Peer 

Teaching (tutor sebaya), dan Perancangan dalam kurikulum Merdeka Belajar. Adapun 

penilaian yang diterapkan adalah penilaian setiap akhir materi pembahasan dengan 

menggunakan tes tertulis (ulangan harian), praktek, persentasi suatu materi, dan unjuk kerja. 

Terdapat program remedial bagi peserta didik yang tidak mencapai KKM dan program 

pengayaan bagi siswa yang sudah mencapai KKM sebagai menguatan. 2) Guru SMP Nasima 

menerapkan metode Problem Based Learning, Berbasis Project dan Diskusi. Sedangkan 

penilaiannya berfokus pada penguatan asesmen formatif dan penggunaan hasil asesmen 

untuk merancang pembelajaran sesuai tahap capaian siswa.  
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